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ABSTRACT
Visi Kota Banda Aceh yaitu Kota Banda Aceh Model Kota Madani. Visi ini berpengaruh pada ketersediaan fasilitas masjid yang
mencukupi untuk seluruh Kota Banda Aceh. Berdasarkan Data Lokasi Tempat Ibadah Kota Banda Aceh terdapat 96 masjid di Kota
Banda Aceh. Salah satu cara untuk mengetahui apakah masjid mencukupi untuk seluruh Kota Banda Aceh adalah dengan
memperhitungkan cakupan masjid terhadap jumlah penduduk yang termasuk dalam cakupan tersebut. Sistem Informasi Geografis
dapat membantu perhitungan cakupan masjid yaitu dengan metode Buffering dan Service Area. Dalam penelitian ini, jarak cakupan
masjid yang digunakan adalah berdasarkan jarak ideal jangkauan pejalan kaki pada SNI(Standar Nasional Indonesia) yaitu 400
meter. Kemudian dilakukan survei terhadap daya tampung jamaah tiap masjid untuk menghitung nilai persentase rasio daya
tampung terhadap jumlah penduduk yang tercakup. Berdasarkan hasil survei daya tampung jamaâ€™ah masjid, masjid dengan daya
tampung terbesar adalah Masjid Agung Al-Makmur. Dilakukan analisis dengan menggunakan metode Service Area maupun
Buffering pada tiap masjid di Kota Banda Aceh, dan dihitung jumlah penduduk dalam area cakupan masing-masing metode. Hasil
dari analisa didapatkan bahwa masjid tersebar secara merata di setiap mukim tetapi kebanyakan masjid tidak mencukupi penduduk
yang berada dalam cakupannya. Metode  Service Area lebih efektif dalam penentuan cakupan masjid terhadap pemukiman
penduduk dikarenakan Service Area mencakup semua jalan-jalan diakses sedangkan Buffering tidak.
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